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Red. 

seringan-ringannya), merne 
nuhi segala ruang. 

!tu baru hanya secuil dedah 
tentang batang tubuh sirkum 
stansi nvepi, tentang kesejatian 
Tuhan dalam lingkup dharma 
agama. Mengikuti dedah sir 
kumstansi nyepi dalam lingkup 
dhatma negara terjadilah repor 
t a ire yang disebut dh arma 
shanti nyepi sebagai puncak 
nya. Nyepi yang esensinya me 
nyapa sepi seperti saat "awal 
nya adalah kegelapan yang 
sangat pekat. Semua yang ada 
ini tidak terbatas dan tidak da 
pat dibedakan. Yang ada saat 
itu adalah kekosongan dan 
tanpa bentuk. Dengan tenaga 
panas yang sangat dahsyat, 
terci pt a l ah kesatuan yang 
kosong" (Zgveda X.129.3.) di 
lampaui dengan selebrasi ramya 
(keramaian). Penguasa negeri 
dihadirkan lengkap dengan ja 
jarannya. Tokoh-tokoh utama 
mendaklasikan keberhasi lannya 
melaksanakan ajaran agarna 
(dharma agama). Lalu apa? 
Selalu akan terjadi setelah 
dharma shanti nyepi semua 
akan kembali menyapa sepi 
teman sejatinya! 

Lensa WARTAM edisi ini, 
difokuskan untuk menjejaki 
hakikat dharma shanti nyepi 
sebagai salah satu stambaum 
makna nyepi. Esensi harmoni 
sunya-ramya menjadi ilustrasi 
orkestrasi reportoire-nya. 
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Mendedahkan tabir sirkurn 
stansi nyepi tentu saja merrier 
lukan eksplanasi yang panjang. 
Mulai mendedahkan eksistensi 
Tuhan yang tunggal adanya, 
hanya saja orang bijak mern 
personifikasi dengan banyak 
nama (ekam sat wiprah bahuda 
wadanti); Lalu bagaimanakah 
rupanya? Tampankab, cantikkah, 
buruk rupakah? Banyak pen 
jelasan tentang rupam itu. Ring 
kasnya, Ia tanpa bentuk (niru 
pam), tidak bertangan dan tidak 
berkaki (nirkaram-nirpadom), 
dan tidak pula berpanca indera 
(nirindriyam), Namun Tuhan 
dapat mengambil wujud apa saja 
bila diperlukan pada saat "dunia 
dalam bahaya" (awatara); Lalu 
di mana Tuhan itu berada? Di 
sebuah kerajaan yang tenteram 
dan damai? Di sorga yang in 
dahkah? Di nerakajahanamkah? 
Teks susastra Hindu menyatakan 
Tuhan berada di mana-rnana 
(wyapi wyapaka). Tuhan itu ti 
dak saja maha besar (mahima), 
tetapi juga anima (kecil sekecil 
kecilnya) dan laghima (ringan 

*** 

Nyepi sebagai terminologi 
agama Hindu Indonesia sarat 
nian dengan makna filsafat 
agama Hindu (brahmawidya). 
Tidak hanya merambah filsafat 
ke-Tuhan-an, keagamaan (dhar 
ma agama), sampai kehidupan 
ketatanegaraan dan politik (dhar 
ma negara), namun juga kegi 
atan tata kelola sistem adrninis 
trasi (kawidanan). 

Dharma Shanti Nyepi 

Bencingah 



Wartam/ea 

The, 
yang i r 
begituis 
yang di 
satuan tc 
si" di art 
dari ka 
makna 1 
begitu rr 

A pal 
dupan i; 
tiada, d: 
Dari sep 
(ram ya) 
malamn 
dari ter 
kegelap: 
lingkar l 

Kosr 
laskan I 
kos-mis 
ketiadaa 
aditi ata 
Semua 
yaitu ya 
meny at: 
semesta 
dari uns 
Hiranva 
emas" m 
menenul 
dalarnny 
memban 
kacau tar 
rap 1. 

amt 
itu tetap: 
oposi i t 
disebut r 
sebutdua 
berlawar 
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Bhuwanatattwa 
: filsafat tentang alam emesta. bahwa alam semesta di susun 
dari berbagai unsur. komponen dari yang kasar dan halus, 
nyata dan ab trak. Un ur yang kasar seperti panca maha 
bhuta dan yang halus seperti panca bhudindriya. 

Bhuwanaraksana 
: pemimpin jagat. rakyat yang mempunyai kewajiban dan 
tanggung jawab mensejahterakan rakyat dengan 
mengutamakan kepentingan negara diatas kepentingan 
pribadi atau golongan. Pemimpin harus bisa di pimpin dan 
mempunyai seni untuk mempengaruhi orang lain dalam 
mencapai tujuan rakyat. 

Redaksi menerima naskah dan photo yang sejalan 
dengan visi dan misi wartam, maksimal 400 kata. 

Photo format jpg, kirim ke 
email: wartammu@yahoo.co.id 

Redaksi berhak mengedit tanpa mengurangi isinya 
lsi diluar tanggung jawab Pere. Mabhakti 

Edisi 49frh.4 Maret 2019 
Penerbit 

T. A. Niwaksara, P.T. Ma isa 
Penanggung Jawab 

Ketua Umum Pengurus Harian P DI Pusat 
Mayjen TN! (Purn) Wisnu Bawa enaya 

Pemimpin Redaksi 
Prof. Dr. 18. Raka Suardana, SE, i 

Wakil Pemimpin Redaksi 
Dr. Drs. I Wayan Sukanna, M. 

Redaktur Pelaksana 
Dr. Drs. Ida Bagus Jelantik SP, M.Hum 

Wakil Redaktur Pelaksana 
N. Dayuh S.Ag, M.Si. 

Redaktur 
Prof. Dr. Drs I Wayan Suka Yasa, M.Si 

Dr. Ir. 18. Gd. Wirawibawa, MT 
Ida Kade Suarioka, S.Ag, M.Si 

Kontributor 
I B Wika Krisna, S.Ag, M.Si (Yogyakarta) 

Susilo Edi Purwanto (Lombok), Setianingsih 
(Kaltim), 

Sri Pertami (Bali), Danuwijaya (Palangkaraya) 
Titah (Surabaya) Wikanti (Jakarta) 

Liputan 
Widya Candra (Jembrana), N. Riyanti 

(Lampung), Erlina Partini (Gianyar), 
Wah Adi (Tabanan), 

N. Desi (Bengkulu), P. Juliana (Kendari), 
Sinta (Koordinator) 

Photographer/Lay Out 
Rai Setiabakti (Koodinator),Tri Hias Ananda, 

Alex, Kt. Sukintia, W Gunarsa, 
Pemasaran/Distribusi/lklan 
Mia Kusumadewi (Manager) 

N. Mara, Jndri Rahayu, P. Sinta 

war am 
majalah pengemban dharma 

Bhuwanantarala 
: hubungan bumi dan langit. menjadi satu ke atuan. 
Dalam kosmologi Hindu, manusia yang tinggal di bumi 
menjadikan langit sebagai orienta i dalam beragama. 
Marahari, bulan, bintang dan planet lainnya yang ada 
di langit pedoman dalam menentukan hari baik dan buruk 
(wariga dewasa). 

Bhuwanamandala 
: tingkatan, bagian-bagian alam semesta, menjadi tiga 
bagian bawah (bhur), tengah (bhuwah) dan atas (swah). 
Ada juga menyebutkan menjadi tujuh bagian ke atas 
( apta loka) dan tujuh bagian kebawah (sapta patala) 

tnmusa bahurupcna vcsritah karma hetuna. antah samjna 
bhavanrve le sukha duhkha sumunvltnh. 

Secara herngam sem1u111ya dilipwi oleh berhagai kegetapan. 
akibat dari karmanya sendiri yang menahan kesadarannya di 
daknn dou mudah terserang perasaan suka dan duka. 

Sn m a w cd a 
~·i tvamagnc manurdadhc jyotirj:rnaya sasvnte. didctha 
kanv a rtajntu aksito yam na masvami krstaya h. 
lf'ahai Agni. ,\fa1111 menciptakan sinar 1111111k kehidupon 
manusta: Denga11 Knnva. Engkau berkilau. peroturan lahir 
don 111e11yi11ari dengon kuar. Engkmm yang dipuja manusia. 

Xamaste raj an, nrunastu rnanvate visvam h~ ugru nicikcsi 
drugdham. s ahas ru m an ya n pr-a suvu mi sn kam j i vut i 
sarudast vnvnm. 
Kendalikanlah kesnamhan-mu, Walwi Dem fOnma: 11111uk. 
Wahui Engkan hebot. Engkon yang me11ca1a1 (ni-ci) setiap 
kebencion (drugdha). Seribu orang seperti-ku 111e11doro11g 
(pra-ss) bersanm-santa: seratus musim gugur dari-11111 akan 
menghidnpkan orang-orang ini, 

..-\I harw a \V e d a 

Yaj u r Wedu 
Ghrtaci stho clhuryau pn tn m su mn e sthah su mnc run 
d h u n tn m , yuj n a namasca 1:1 u pa ca vnj n a s ya slve 
sumtisthnsvn svtstc me sanuisthas, a. 
Kaya dalam minyak adalah engkau. Menjaga dua pasang 
ka wan, Engkau dua ada/ah penuh kea11gg1111a11. 
menvemarakkan kelakuan soyo. Kejaymm pada engkan, 0 
yadnya. don menfogkat.' Berdiri kuat da/am me11gu11t1111gka11. 
pemujaan yang berbudi. 

Rg. \Veda 
Aksitotih sancdimam vajam indrah sahasrinam. yasmin 
visna ni paumsya. 

Semoga sang Diri sebagai pemilik penget ahna n ahadi. 
keberanian dan kekuaran yang rerkalahkan itu 111e11yeli11111ti 
kami dengan herkah dari segala sisi. 
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pemerhati lingkungan, lembaga 
swadaya rnasyarakat bermun 
culan. Dan khusususnya bagi 
masyarakat daerah pesisir (sekaa 
Jukung, sekaa mancing, krama 
menega) yang secara tradisi telah 
merasa 'memiliki " dari abad ke 
abad dan dari zaman ke zaman 
palemaban laut itu dan juga 
masyarakat Bali secara umum 
telah memfungsikan laut sebagai 
tempat suci dengan segala akti 
vitas agarna dan budaya, yang 
semestinya juga berhak 'menge 
lola". Oleh sebab itu laut dan pe 
sisir memang betul-betul suatu 
wilayah yang memiliki beraneka 
ragam fungsi, beraneka ragam 
kepentingan, dan beraneka ra 
gam sumber konflik, tidaklah 
aneh kalau kita mendengar ada 
nya keluarga yang pecah gara 
gara merebut tanah pesisir, se 
buah desa pecah karena rebutan 
'palemahan ', pengempon pura 
pecah gara-gara perebutan 'pe 
laba ', dan setelah diberlakukan 
nya otonomi daerah tentunya kita 
akan sering mendengar keributan 
antara kabupaten untuk 'rnerebut' 
tanah pesisir yang dulu tidak per 
nah dihiraukan karena dianggap 
tidak bemilai ekonomis, dan dia 
sumsikan muncul lagi hak 'ta wan 
karang'. Dan memang sekarang 
daerah pesisir, pantai dan laut 
sedang naik daun, sebagai sumber 
perbedaan, pertengkaran dan 
sumber konflik karena sekarang 
daerah ini ternyata mengandung 
nilai ekonomis tinggi, memberi 
'hadiah/door prizes· yang perlu 
diperebutkan. 

nusia telah memanfaatkan laut 
dan wilayah pesisir sebagai 
obyek untuk diekploitasi, pem 
buatan krib-krib dengan kerang 
ka besi beton yang kokoh untuk 
membendung air laut dengan 
segala macam teori dan bentuk 
krib, pembuatan tempat tempat 
peristirahatan dengan mengambil 
pemandangan laut sebagai la 
tarnya, pelabuhan udara yang 
menjorok ke laut, pembuatan 
tanjung buatan, pembuatan pela 
buhan laut dan dennaganya yang 
luas dan dalam agar kapal-kapal 
pengangkut pasir bisa merapat, 
sungguh menakjubkan memang 
teknologi olah pikir yang dikem 
bangkan manusia. 

Tanah-tanah pesisir, hutan 
'bekul ', hutan bakau/mangrove 
yang pada awalnya tidak berharga 
sama sekali dan kerap tidak di 
iraukan oleh pemiliknya, tiba 
tiba telah menjadi obyek rebutan 
karena harganya semakin mahal. 
Konflik antar saudara, antara 
warga mulai muncul karena re 
butan hutan bakau, rebutan tanah 
pesisir, tanah bukit kapur yang 
pada awalnya sama sekali tanpa 
harga dan tanpa "milik" dewasa 
ini menjadi rebutan, Konflik ke 
pentingan antar departemen 
dalam pemerintahanpun sudah 
sernakin sering kita dengar de 
ngan obyek laut dan wilayah 
pesisir. Departemen atau Dinas 
yang merasa berhak untuk me 
ngelola laut sekarang bermun 
culan sebut saja antara lain, Pe 
rikanan, Kehutanan, Pariwisata, 
Perhubungan, Pertarnbangan dan 
lain-lain dengan bekal perun 
dangan dan peraturan yang 
mereka miliki yang merupakan 
produk wakil rakyat: demikian 
juga para ahli lingkungan. 

Ida Bagus Dharmika 
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Ketika kita mendengar kata 
laut, pikiran kita seketika melayang 
kepada sebuah tempat yang 
penuh dengan air, wilayah yang 
luas dan dalam, ombak besar, 
pasang surut air, gelombang, 
hamparan pasir putih, terumbu 
karang (coral reef), hutan bakau 
(mangrove), rumput laut (sea 
weed), ikan berbagai jenis ( dari 
teri, jangki, kakap sampai napo 
leon), nelayan, menega, perahu, 
jaring, pancing. Laut memiliki 
peran penting dalam siklus air, 
siklus karbon, dan siklus nitrogen. 
Laut adalah suatu wilayah yang 
sangat disenangi oleh para pelan 
cong dengan segala aktivitasnya 
(marine tourism), mulai dari 
diving, snorkeling, watersport 
(banana boat, jet ski, surfing 
p arasailing, canoeing, fishing 
sport), bottomglas boat, sailing, 
surfing serta dolphin watching, 
pasir putihnya untuk tempat 
berjemur, tempat istirahat dan 
merenung. Laut adalah wilayah 
yang kaya akan nutrien surnber 
makanan bagi manusia seperti 
ikan, mamalia, krustasea, molus 
ka, dan rumput laut. Laut adalah 
sebuah tempat untuk melihat 
matahari terbenam, melihat mata 
hari terbit, mandi, tempat upacara 
agama (Me/as ti, Candi Narmada, 
Nganyut, Mapekelem, Melukat, 
Nyegara Gunung, Banyu pinaruh. 
Nyepi di laut, Tumpek landep, 
Tum pek uduh) sampai kepada 
pembuangan kotoran, pembu 
angan sampah (organik dan an 
organik), pembuangan limbah. 
laut me-mang betul-betul sebuah 
tempat yang multi fungsi, multi 
dimensi dan multi kepentingan. 

Dewasa ini dengan kemajuan 
yang demikian pesat dalam bidang 
teknologi dan pengetahuan. ma- 

Laut ( 1) 



SuksesRa11 


	image_001.pdf (p.2)
	image_002.pdf (p.3)
	image_003.pdf (p.4)
	image_004.pdf (p.5)
	image_005.pdf (p.6)

